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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat diambil sesuai dengan sasaran penelitian adalah:

1. Taman Kota 2 BSD Kota Tangerang Selatan memiliki potensi sebagai ruang
terbuka hijau yang mendukung kegiatan rekreasi, olahraga, interaksi sosial, serta
fungsi ekologis. Potensi ini ditunjang oleh keberadaan jalur jogging, area bermain
anak, pepohonan rindang, dan ruang terbuka untuk kegiatan komunitas. Namun,
masih terdapat permasalahan seperti kebersihan yang kurang optimal, kerusakan
fasilitas umum, penataan pedagang yang belum tertib, dan keterbatasan fasilitas

pendukung.

2. Persepsi pengunjung menunjukkan bahwa taman cukup nyaman untuk
dikunjungi, namun aspek kebersihan perlu perhatian lebih, terutama pada saat
kunjungan ramai. Fasilitas taman dinilai cukup memadai, tetapi beberapa seperti
jalur jogging, tempat duduk, dan penerangan malam hari memerlukan perbaikan.
Kurangnya papan informasi dan zonasi aktivitas juga menjadi hambatan bagi

pengunjung dalam mengakses fasilitas secara efisien.

3. Strategi yang dirumuskan untuk meningkatkan pemanfaatan Taman Kota 2 BSD
Kota Tangerang Selatan meliputi peningkatan dan pemerataan fasilitas kebersihan
dengan penambahan tempat sampah dan fasilitas cuci tangan di titik strategis,
perbaikan serta pemeliharaan infrastruktur taman seperti jalur jogging, jembatan,
tempat duduk, toilet, dan sistem penerangan, serta penataan area pedagang agar
lebih rapi dan tidak mengganggu sirkulasi pengunjung. Selain itu, dilakukan
penambahan papan petunjuk arah dan papan informasi zona aktivitas, penyediaan
ruang terbuka untuk kegiatan komunitas dan event publik, pengadaan fasilitas
pendukung olahraga dan rekreasi seperti area senam atau outdoor gym, serta
pengaturan zonasi taman untuk memisahkan area aktif, area tenang, dan area
bermain anak. Upaya lain yang menjadi bagian dari strategi ini adalah
penambahan elemen estetika dan penghijauan untuk memperkuat fungsi ekologis,

penyediaan program edukasi lingkungan dan kegiatan kreatif yang melibatkan
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masyarakat, serta penguatan sistem keamanan melalui pencahayaan memadai dan
patroli rutin. Pendekatan ini diharapkan menjadikan taman tidak hanya sebagai
ruang rekreasi, tetapi juga sebagai sarana interaksi sosial, edukasi lingkungan, dan

pemberdayaan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah:

1.

Potensi yang ada perlu dipertahankan dan terus ditingkatkan, seperti pemanfaatan
jalur jogging, area bermain anak, dan ruang terbuka untuk berbagai aktivitas
masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, diperlukan upaya
perbaikan pada fasilitas yang rusak, peningkatan kebersihan di seluruh area taman,
penataan pedagang agar lebih tertib, serta penyediaan fasilitas pendukung yang

memadai seperti tempat sampah, papan informasi, dan pencahayaan yang merata.

Kebersihan dan kenyamanan taman perlu terus dijaga melalui pemeliharaan yang
rutin, penambahan fasilitas seperti tempat duduk yang nyaman, serta penerangan
yang cukup di seluruh area. Selain itu, penyediaan papan informasi dan peta lokasi
dapat membantu pengunjung mengakses fasilitas dengan lebih mudah, sehingga

meningkatkan kenyamanan dan kepuasan saat berkunjung

Pemanfaatan Taman Kota 2 BSD Kota Tangerang Selatan dapat dioptimalkan
dengan pengaturan zonasi yang jelas untuk memisahkan area olahraga, bermain
anak, dan bersantai agar tidak saling mengganggu. Peningkatan fasilitas
kebersihan seperti penambahan tempat sampah dan fasilitas cuci tangan perlu
dilakukan untuk menjaga kebersihan taman. Perbaikan infrastruktur seperti jalur
jogging, tempat duduk, toilet, dan penerangan juga penting demi kenyamanan
pengunjung. Penataan area pedagang agar rapi dan tidak mengganggu sirkulasi
serta pemasangan papan petunjuk akan memudahkan pengunjung. Penyediaan
ruang untuk kegiatan komunitas dan fasilitas olahraga seperti outdoor gym dapat
memperkuat fungsi sosial taman. Penghijauan dan elemen estetika menambah
kenyamanan sekaligus mendukung fungsi ekologis. Penguatan sistem keamanan
dengan pencahayaan memadai akan meningkatkan partisipasi masyarakat dan

rasa aman pengunjung.
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